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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

3.1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diambil adalah metode deskriptif analisis. Metode ini
menurut Sugiyono (2008:105) adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan
data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah

dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.

Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau
wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan
menurut jenis, sifat dan kondisinya. Sesudah datanya lengkap kemudian dibuat

kesimpulan.

Desain Penelitian

3.2.1 Pengertian Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancangan penelitian merupakan suatu rancangan yang
dapat menuntun peneliti untuk memperoleh jawaban terhadap petanyaan penelitian.
Dalam pengertian yang luas desain penelitian mencangkup berbagai hal yang
dilakukan peneliti, mulai dari identifikasi masalah, rumusan hipotesis,

operasionalisasi hipotesis, cara pengumpulan data, hingga analisis data.

Desain penelitian membantu peneliti untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan peneliti yang sahih, objektif, akurat, serta hemat. Desain penelitian harus

disusun dan dilaksanakan dengan penuh perhitungan agar dapat memperhatikan bukti
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3.3.

3.3.1.

empiris yang kuat relevansinya dengan pertanyaan penelitian. Desain yang
direncanakan dengan baik sangat membantu peneliti untuk mengandalkan observasi

dan intervensi, serta untuk melakukan inferensi atau generalisasi hasil penelitian

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis

maupun lisan.

Data Primer dan Data Sekunder juga merupakan sumber-sumber data
informasi yang dikumpulkan untuk menjadi dasar kesimpulan dari sebuah penelitian.
Meskipun pada hakikatnya pengertian keduanya sama-sama merupakan sumber data,
namun berbeda cara memperolehnya. Untuk itu metode pengumpulan data harus
sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan, apakah menggunakan data primer

atau sekunder.

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu
atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian
atau hasil pengujian (benda). Dengan kata lain, penelitui membutuhkan
pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei)

atau penelitian benda (metode observasi).

Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan

kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung
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oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari sumber yang
fenomenal dapat dihindari. Sedangkan kekurangan dari data primer adalah
membutuhkan waktu yang relatif lama serta biaya yang dikeluarkan relatif

cukup besar.

Data yang diperoleh dari Polsek Cianjur sebagai sumber utama dalam

penelitian ini.

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke
perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang

berhubungan dengan penelitiannya.

Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang
dibutuhkan untuk penelitian untuk mengklasifikasi permasalahan dan
mengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandingkan dengan
pengumpulan data primer. Sedangkan kekurangan dari data sekunder
adalah jika terjadi sumber data kesalahan, kadaluwarsa atau sudah tidak

relevan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi dalam menggunakan metode observasi cara yang paling

efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan
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sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa
mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam
suatu skala bertingkat. Misalnya kita memperhatikan reaksi penonton
televisi, bukan hanya mencatat bagaimana reaksi itu, dan berapa kali
muncul, tetapi juga menilai reaksi tersebut sangat, kurang, atau tidak

sesuai dengan apa yang kita kehendaki.

Observasi juga mengamati secara langsung ke lokasi penelitian terhadap

obyek yang sedang diteliti.

2. Wawancara

Wawancara teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab
anatara peneliti dengan aparat yang terkait langsung dengan masalah

pelaksanaan Unit Reserse Kriminal Polsek Cianjur.

Teknik wawancara ini harus dilaksanakan dengan efektif,
artinya dalam kurun waktu yang sesingkat-singatnya dapat diperoleh dari
sebanyak-banyaknya. Bahasa yang digunakan juga harus jelas dan
terarah. Suasana harus tetap rileks agar data yang diperoleh data yang
objektif dan dapat dipercaya. Maka dari itu sebelum meakukan teknik
wawancara hendaknya kita membuat pedoman wawancara terlebih

dahulu.

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:
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a)

b)

Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan dinyatakan. Tentu saja
kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara
dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung pewawancaralah
sebagai pengemudi jawaban responden. Jenis wawancara ini cocok
untuk penelitian kasus.

Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-list.
Pewawancara tinggal memberi tanda v (check) pada nomor yang

sesuai.

Studi Pustaka

Melakukan penelitian berarti mencoba mencari solusi atau suatu

permasalahan yang dilakukan dengan cara-cara ilmiah, salah satunya

dengan melakukan studi pustaka. Studi pustaka merupakan teknik

pengumpulan data dan informasi dengan menelaah sumber-sumber

tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, literatur, ensiklopedia,

karangan ilmiah, serta sumber-sumber lain yang terpercaya baik dalam

bentuk tulisan atau dalam format digital yang relevan dan berhubungan

dengan objek yang sedang diteliti.
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3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tugas akhir ini dilakukan di Unit Reserse Kriminsl Polsek Cianjur,
yang bertempat di Jalan. Siliwangi No.42, Pamoyanan, Kec. Cianjur, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat 43211(0263) 271764, penulis memilih lokasi ini /karena sangat berhubungan
dengan penulisan untuk tugas akhir, utamanya dalam mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan penanganan peredaran miras oplosan di wilayah hukum Polsek
Cianjur. Dengan lamanya penelitian selama 4 (empat) bulan, dimulai dari bulan April s/d

Agustus 2019.

3.4.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal dan waktu penelitian Tahun 2019

47


https://www.google.com/search?q=polsek+cianjur&oq=polsek+cianjur&aqs=chrome..69i57j0l5.2046j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8

Tahapan

Kegiatan

Bulan

Agu

September

Persiapan

Judul

Pengumpula

n Data

Penyusunan
BAB |
Sampai

BAB V

Seminar

Draf

Sidang
Tugas

Akhir




